Ace Somantri %

Mendidik

ltu Tidak
Mendadak

| =~ ; AN
i | <
| i i n|
I 2o TR
A i &l
= ! |
> |
= —= ) ) - =/ -
5, B = N \ I L ; ‘
Z) : | 1‘ Iz ‘ | }
[ | | & | i w l
| s

.Pengantar i i | 1“‘3" "  i 11 AE | : At
Prof! Dr: H. Abdul Mu'ti, M Ed. | pag pad  BPEE o e SWI
_Sekretarls Umum leplnan Pusat Muhammadlyah B¢




MENDIDIK ITU
TIDAK MENDADAK

Ace Somantri

INDONESIA EMAS GROUP



Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf ¢huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan
dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun

dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).




Mendidik Itu Tidak Mendadak

ISBN :
978-623-5359-67-0

Penulis:
Ace Somantri

Editor:
Dr. Rahmat Fadhli, Ed.M.

£

INDONESIA EMAS GROUP

INDONESIA EMAS GROUP
No. Anggota IKAPI: 419/JBA/2022

Jalan Pasir Putih, No 16 Kota Bandung
Kontak. 082-188-188-540

E-mail: indonesiaemasgroup5758@gmail.com
Website: indonesiaemasgroup.com

X + 278 him, 15,5 cm x 23 cm

Hak Cipta dilindungi Undang-undang

All Rights Reserved

Dilarang memperbanyak dan menyebarluaskan karya buku ini
dalam bentuk dan cara apapun tanpa seizin dari penerbit


mailto:indonesiaemasgroup5758@gmail.com

Pengantar

Prof. Dr. Abdul Mu'ti, M. Ed

Sekretaris Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kepada Allah Swt, Tuhan Yang Maha Kuasa.
Selawat serta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad saw yang kita nanti-

nantikan syafaatnya di hari akhir kelak.

Pendidikan merupakan bentuk ibadah manusia dalam menjalankan tugas suci di muka
bumi. Berangkat dari pemahaman tersebut, maka lahirlah pemikiran-pemikiran yang

bertujuan untuk memajukan dunia pendidikan di Indonesia.

Perlu kita sadari bahwa dunia pendidikan adalah tulang punggung kemajuan sains dan
teknologi saat ini. Maka dari itu, dibutuhkan suatu upaya agar dunia pendidikan di
Indonesia tidak tertinggal dengan negara-negara lain. Keberhasilan pendidikan dapat
tercapai jika semua elemen masyarakat benar-benar mendedikasikan dirinya untuk
kemajuan pendidikan di negeri ini. Diperlukan berbagai taktik, metode, dan model-model

pendidikan yang relevan dengan tuntutan zaman.

Buku Mendidik Tidak Mendadak menyoroti perihal pentingnya pembaruan paradigma
pendidikan, khususnya di Indonesia. Mendidik memang tidak mendadak, apalagi secepat
kilat. Buku ini mengingatkan kita bahwa keberhasilan pendidikan tidak dapat diperoleh
secara cepat dan instan. Untuk memperoleh keberhasilan dalam dunia pendidikan,
diperlukan waktu dan proses yang cukup panjang. Bahkan, dalam sebuah hadis dijelaskan
bahwa menuntut ilmu merupakan tugas sepanjang hayat. Tugas yang tak akan pernah

usai kecuali jiwa dan raga terpisah saat masuk ke liang lahat.

Meskipun keberhasilan pendidikan bukanlah sesuatu yang dapat dicapai secara instan,
namun Kkita tidak boleh abai terhadap perkembangan zaman. Disrupsi senantiasa
mengalir dan kewaspadaan mutlak diperlukan. Perlu adanya kesigapan dalam menjaga
kualitas pendidikan nasional agar tidak terhanyut ke dalam arus pendidikan mutakhir

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur pendidikan nasional.



Ucapan terima kasih secara khusus saya sampaikan kepada Kang Ace Somantri yang telah
melahirkan sebuah karya yang sangat luar biasa ini. Semoga beliau tetap konsisten
menulis dan tidak berhenti dengan alasan apa pun. Menulis merupakan sebuah
keterampilan yang jarang dimiliki setiap orang. Melestarikan tradisi menulis berarti

melestarikan budaya literasi di tanah air.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memperkaya khazanah literasi pembaca dan
meningkatkan motivasi untuk tetap berkontribusi dalam menyumbang gagasan-gagasan

cemerlang di dunia pendidikan.



Prakata

Segala puji bagi Allah SWT, rahmat dan serta salam tersampaikan kepada Rasulullah
Muhammad SAW. Atas izin dan ridha-Nya pada saat ini diberikan kebahagian yang

menyentuh hati sanubari.

Ungkapan rasa bangga dan bahagia, dengan terbitnya sebuah karya hasil kodifikasi dari
berbagai coretan yang terkumpul dan sederahana. Menjadi sebuah tantangan kedepan, hasil
karya akan menjadi media informasi dan komunikasi bahwa ide dan gagasannya berharap

masyarakat mampu mengakses sesuai kebutuhan pokok asasi dalam kehidupannya.

Kebutuhan pokok masyarakat hari ini dan yang akan datang, dimaksimalkan
pemahamannya lebih terbuka dan modern. Satu kata kunci " Pendidikan" bahwa dengan
investasi sosial yang paling berharga adalah dunia pendidikan. Hanya perlu dicatat dengan
penuh seksama, bahwa pendidikan itu tidak mendadak melainkan butuh perjuangan

dengan proses yang cukup panjang dan penuh lika-liku.

Dengan pendidikan, bangsa ini akan merangkak bertahap untuk tumbuh dan berkembang
dari berbagai aspek, baik itu melalui jejang pendidikan formal maupun non formal. Karena
berkembang dan majunya sebuah bangsa ada pada indeks pertumbuhan manusia yang
pertama adalah pedidikan.

Namun, harus menjadi perhatian khusus bahwa segala hal ihwal yang mendukung dunia
pendidikan harus ada skala prioritas baik itu kebijakan regulasinya maupun sikap dan
perhatian publik terhadap fenomena pendidikan yang terjadi masa lalu, saat ini dan yang
akan datang. Untuk bersama membantu dengan berbagai skema yang dapat dilakukan oleh
kita sebagai khalifah fil ardl.

Semoga dari susunan berbagai narasai isi buku ini dapat membantu mengingatkan seluruh
stakeholder untuk saling mendukung satu sama lainnya. Kekurangan dan kealfaan dalam
tulisan ini semata-mata bentuk kekuarangan dari penulis sendiri. Jikalau ada banyak
manfaat, hal itu benar-benar media perantara untuk menyampaikan dari sumber

utamanya yaitu dari serpihan teks nash yang didapat.

Demikian yang dapat disampaikan terima kasih kepada seluruh yang mendukung terbitnya

buku ini, semoga bermanfaat dunia dan akhirat. Amin

Penulis,

Ace Somantri
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Mendidik

ltu Tidak
Mendadak

Mendidik memang unik, butuh tenaga yang super energik.
Mendidik bukan hanya mengajar, melainkan sekaligus belajar. Mendidik
itu butuh proses, tidak dengan mendadak. Sebab, hakikat dari mendidik
adalah mengembangkan potensi dan kemampuan peserta didik secara
menyeluruh.

Pendidikan yang dilakukan dengan instan hasilnya tentu tidak akan
langgeng. ljazah dan sertifikat bisa saja didapatkan, tetapi ruh
keilmuannya tidak ada. Mendidik yang ideal itu butuh waktu. Ada
proses panjang yang harus dilalui, bukan hanya level dan jenjang yang
membuat lama, melainkan karena mendidik itu adalah proses
menanam, memupuk, menyiram dan memberi nutrisi nilai-nilai moral
keagamaan dan kebangsaan. Pendidikan bukan memindahkan
pengetahuan seperti memindahkan data dalam perangkat digital
lainnya dengan waktu yang singkat, tetapi butuh habituasi yang
prosesnya menahun.

Dalam konteks makro, esensi dari pendidikan bagi warga negara
adalah membentuk integritas, moral dan nilai-nilai agama yang akan
menyelamatkan bangsa dan negara, bukan justru melabrak nilai-nilai
luhur tersebut.
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